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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang digunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
dengan menggunakan metode ilmiah.! Karena itu metode ini membahas teoritik
berbagai metode yang digunakan. Penggunaan metode penelitian merupakan hal
yang urgen dalam penelitian ilmiah, sebab dengan metode dapat mempermudah
dalam proses pengumpulan data, dan juga dapat mempermudah menentukan
berhasil tidaknya suatu tujuan penelitian serta dapat menimbulkan dari kualitas
dari hasil penelitian.

Berdasarkan paparan diatas, maka dalam hal ini akan dibahas beberapa hal
yang berhubungan dengan metodologi penelitian sebagai landasan konseptual.
Adapun metode yang diperlukan adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
pendekatan penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tulisan atau lisan dari orang-orang dari perilaku yang diamati.?
Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau
kepercayaan orang yang diteliti, kesemuanya tidak dapat diukur dengan

angka.®

!Prof. Dr. Noeng Muhajir, Meetodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Roke Sarasin, 2000), 5.
“Lext J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 3.

28
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Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik alami (Natural Setting)
sebagai sumber data langsung dimana proses lebih dipentingkan dari pada
hasil. Adapun bentuk penelitiannya berbentuk deskriptif yaitu penelitian
yang menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan maslah yang
diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antara variabel penelitian.”

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan,
menguraikan suatu hal menurut apa adanya. Maksudnya adalah data yang
dikumpulkan berupa kata-kata atau penalaran, gambar, dan bukan angka-
angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kualitatif.° Dengan
demikian pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fakta
(Understanding) bukan menjelaskan fakta (Explaining).®

Penelitian ini selain digunakan untuk memahami fakta juga
melaporkan hasil penelitian sebgaimana adanya dan penelitian ini bersifat
fleksibel, timbul dan berkembangnya saling jalan dan hasil yang tidak dapat
dipastikan sebelumnya. Melalui penelitian ini diharapkan terangkat gambaran
mengenai aktualisasi, realisasi sosial, dan persepsi sasaran penelitian.’

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik yang dalam
proses pelaksanannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Latar alamiah,

2) Manusia sebagai alat instrument

*Basuki Sulistyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2000), 32.

*Burhan bungin, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2000), 12.

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 6.

®Burhan bungin, 13.

"Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitiab Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002), 11.
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3) Metode kualitatif

4) Analisa data secara induktif

5) Teori dari dasar

6) Deskriptif

7) Lebih mementingkan proses dari pada hasil

8) Adanya batas yang ditentukan oleh fokus

9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

10) Desain yang bersifat sementara

11) Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Pada umumnya penelitian kualitatif tidak menggunakan hipotesis
sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.®Menurut
Suharsimi, “Ada tiga macam pendekatan yang termasuk dalam penelitian
kualitatif, yaitu penelitian kasus atau studi kasus, penelitian kausal komparatif
dan penelitian kolerasi.”

Penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kawanannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya® Penelitian kualitatif
merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang
diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, organisasional atau

perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 245.
%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 135.
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relevan dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik
fenomena atau masalah yang ada.

Dalam penelitian ini peneliti menekankan pada bagaiaman
pelaksanaan kegiatan ajang kreasi dan apakah pelaksanaan ajang kreasi dapat
mengembangkan Kreativitas siswa. Peneliti mengumpulkan data Pelaksanaan
pelaksanaan ekstrakurikuler non akademik (ajang kreasi) Dalam

Mengembangkan Kreativitas Siswa di SMP Islam Sidoarjo.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih dari 1 bulan, mulai dari akhir bulan
Februari 2017 sampai dengan April 2017. Pada bulan Februari peneliti
melakukan observasi awal dan pencarian sekolah yang sesuai dengan judul
penelitian. Kemudian ketika dirasa telah menemukan sekolah yang sesuai,
pada bulan Februari, peneliti memberikan surat permohonan penelitian
kepada Lembaga. Kemudian pada bulan Maret peneliti mulai melakukan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Sidoarjo. bertempat di Jin.
Pahlawan 1l Sidoarjo. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena
dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan atas dasar sesuai dengan topik
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa
tahapan. Adapun tahapan dalam mendapatkan data dimulai dari observasi
(lihat lampiran 111-1)'°, wawancara, dan dokumentasi (lihat Lampiran 111-2)*.

Sedangkan dalam proses wawancara, Peneliti mengambil beberapa Informan

10 Lampiran, Observasi Ajang Kreasi,2017
1 Lampiran, Dokumentasi, 2017
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yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul
Penelitian.

Lokasi menunjukan bahwa di lembaga tersebut sudah menerapkan
ekstrakurikuler melalui pelaksanaan kegiatan ajang kreasi dalam
mengembangkan Kkreativitas siswa yang menarik untuk diteliti. Dari
pengamatan peneliti hal tersebut bukanlah tanpa sebab meski sebab tersebut
untuk saat ini belum diketahui, itulah yang menyebabkan peneliti memilih
lokasi ini. Demikianlah alasan yang peneliti kemukakan sehingga
lembaga/sekolah tersebut menurut peneliti merupakan lembaga yang unik

dan menarik untuk diteliti.

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang menjadi fokus
peneliti adalah pelaksanaan ekstrakurikuler non akademik (ajang kreasi) di
SMP Islam Sidoarjo, dimana subjek penelitian ini juga akan dijadikan
informan oleh peneliti untuk mendapatkan data penelitian.
Adapun informan yang diajadikan subjek penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



33

Tabel 3.1 Identitas Informan

No | Nama Informan | Usia (dalam Jenis Pekerjaan | Pendidikan
tahun) Kelamin
1. (D) 49 L Kepala S2
sekolah, guru
Matematika
2. (SA) 37 L Guru Bahasa S1
Daerah
3. (ZM) 37 P Guru Bahasa S1
Inggris
4. (A) 13 P Peserta Didik | Kelas VII
5. (DE) 14 L Peserta Didik | Kelas VIII
6. (L) 13 P Peserta Didik | Kelas VII

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memulai dari kepala
sekolah sebagai key informan, yaitu orang yang menjadi informan kunci
dalam penelitian ini.

Dengan demikian peneliti mendapatkan 6 informan yang akan dijadikan
subjek penelitian. Subjek penelitian diharapkan kedepannya mampu
membantu memberikan pernyataannya sesuai dengan topik penelitian guna
mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

1. Informan ke 1 (disebut D)

Pada informan pertama yaitu D, D ini bertugas sebagai kepala
sekolah di tempat penelitian. Peneliti sambil menunggu D kemudian
peneliti melihat Pemandangan menarik ditemukan oleh Peneliti saat
sedang menunggu Informan di ruang tamu. Beberapa Peserta Didik
tampak keluar masuk kantor dengan mengucapkan salam, senyum dan
badan menunduk. Keta 'dhiman tampak sangat mencolok di Sekolah ini.

Selain itu, ketika Informan datang, beberapa Peserta Didik menghentikan



34

jalan dan mulai membentuk barisan dengan menundukkan kepala. Hal
semacam ini memang sangat jarang dilihat oleh peneliti. Wawancara
tersebut dilaksanakan diruang kepala sekolah.

Informan ke 2 (disebut SA)

Pada informan kedua ini adalah SA, SA adalah pendidik dan

merupakan guru bahasa Jawa di tempat penelitian ini. SA adalah pembina
kegiatan yang akan diteliti oleh peneliti sekaligus pembina Osis.
Wawancara dilakukan diruang BP
Informan ke 3 (disebut ZM)
Pada informan Kketiga ini adalah ZT, ZM merupakan guru bahasa Inggris
di tempat penelitian ini. ZM adalah pengurus sekaligus pembina dalam
kegiatan yang akan diteliti oleh peneliti. Wawancara dilakukan diruang
tamu.

Informan ke 4 (disebut A)

Informan keempat, disebut A adalah salah seorang pesertadidik
yang sering ikut dalam kegiatan yang akan diteliti oleh peneliti.
Wawancara tersebut ditempat ruang guru meja paling depan paling pojok
kanan dari arah Selatan.

Informan ke 5 (disebut DE)

Informan kelima yaitu DE, DE ini  adalah salah seorang
pesertadidik sekaligus sebagai ketua Osis dan yang sering ikut dalam
kegiatan yang akan diteliti oleh peneliti. Wawancara tersebut ditempat

ruang guru meja tengah-tengah nomer 2 dari depan.
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6. Informan ke 6 (disebut L)
Informan keenam, disebut L adalah salah seorang pesertadidik
yang sering ikut dalam kegiatan yang akan diteliti oleh peneliti selain itu L
pernah meraih Prestasi disalah satu kegiatan ekstrakurikuler. Wawancara

tersebut ditempat ruang guru meja paling belakang.

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Wawancara

No Tanggal Jenis kegiatan

1. | Sabtu 25 Februari 2017 Wawancara dengan D
2. | Selasa 28 Februari 2017 | Wawancara dengan SA
3. | Sabtu 4 Maret 2017 Wawancara dengan ZM
4. | Rabu 8 Maret 2017 Wawancara dengan A
5. | Kamis 16 Maret 2017 Wawancara dengan DE
6. | sabtu 27 Februari 2017 Wawancara dengan L

Sumber data dari penelitian ini adalah sumber dari mana dan
diperoleh."® Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
atu pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh responden.®®

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi
sebagai subjek atau informan kunci dan data yang diperoleh melalui informan
berupa soft data (data lunak). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan

atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh

25uharsini Arikunto, Prosedur Penilaian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta ,
1989), 102.
3|_exy J.Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, 112.



36

melalui dokumen bersifat hard data (data keras)."* Kelompok sumber data
dalam penelitian kualitatif dikelompokkan sebagai berikut:
a. Narasumber (informan)

Dalam penelitian ini pemilihan informan dilakukan, pertama,
dengan teknik sampling purposive. Teknik ini digunakan untuk menseleksi
dan memilih informan yang benar-benar menguasai informasi dan
permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya menjadi sumber
data. Penggunaan teknik purposive ini, peneliti dapat menentukan
sampling sesuai dengan tujuan penelitian. Sampling yang dimaksud di sini
bukanlah sampling yang mewakili populasi, melainkan didasarkan pada
relevansi dan kedalaman informasi, namun demikian tidak hanya berdasar
subjektif peneliti, melainkan berdasarkan tema yang muncul di lapangan.

Kedua internal sampling, yaitu pemilihan sampling secara internal
dengan mengambil keputusan berdasarkan gagasan umum mengenai apa
yang diteliti, dengan siapa akan berbicara, kapan melakukan pengamatan,
dan berapa banyak dokumen yang di-review. Intinya internal sampling
digunakan untuk mempersempit atau mempertajam fokus yang akan
diteliti.> Teknik ini tidak digunakan untuk mempertajam studi melainkan
untuk memperoleh kedalam studi dan fokus penelitian secara integratif.

b. Peristiwa atau Aktivitas
Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses bagaimana

sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung.

143, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
*Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and Methods
(Boston: Allyn and Bacon, Inc.1982) ,123.
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Contohnya terkait dengan kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler non
akademik (ajang kreasi) yang dilakukan di SMP Islam Sidoarjo bagaimana
cara siswa mengembangkan dirinya dalam kegiatan ajang kreasi tersebut
apakah dengan kegiatan ini siswa bisa mengembangkan dirinya. Di sini
peneliti akan melihat secara langsung peristiwa yang terjadi terkait dengan
pelaksanaan pelaksanaan ekstrakurikuler non akademik (ajang kreasi)
dalam mengembangkan kreativitas siswa tersebut.
Lokasi

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang
bisa dimanfaatkan dan digali oleh peneliti. Dalam penelitian ini dilakukan

di SMP Islam Sidoarjo, bertempat di JIn. Pahlawan Il Sidoarjo.

Dokumen

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitian
ini bisa berupa catatan tertulis, rekaman, gambar atau benda yang
berkaitan dengan segala hal yang berhubungan dengan faktor pelaksanaan
pelaksanaan ekstrakurikuler non akademik (ajang kreasi) dalam
meningkatkan kreativitas siswa di SMP Islam Sidoarjo.

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang

diperoleh melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa
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dianalisis dalam rangka memahami sebuah fenomena atau untuk men-
support sebuah teori.'®
Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk kata-
kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subjek (informan)
berkaitan dengan budaya religius dalam meningkatkan mutu pendidikan di
ketiga lembaga tersebut. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
dokumen- dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan
sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder yaitu berupa
tulisan- tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto yang berhubungan
dengan proses ataupun aktifitas yang berkenaan dengan pelaksanaan
kegiatan ajang kreasi di lembaga tersebut.
a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
objek risetnya, yang meliputi bagaimana peran pelaksanaan ajang
kreasi dalam mengembangkan kreativitas siswa di SMP Islam

Sidoarjo.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan semua data yang tidak diperoleh
langsung dari objek yang ditelitinya, yang meliputi data-data atau

literatur yang berkaitan dengan sejarah pelaksanaan ajang kreasi dan

'8Jack. C. Richards, Longman Dictionary of Language Teaching and Appied Linguistics,
(Kualalumpur: Longman Group, 1999), 96.
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sekilas tentang lokasi penelitian. Data ini akan penulis peroleh dari

pertanyaan dokumen yang ada dilembaga/sekolah tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data dengan field research
(penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang
sebenarnya dari obyek yang diteliti. Adapun tehnik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis adalah
metode observasi wawancara dan dokumentasi.
1. Teknik Interview (wawancara)

Untuk memperoleh informasi yang dijadikan data utama dari
penelitian, peneliti melakukan teknik wawancara. Dalam penelitian ini,
kegiatan wawancara dilakukan dengan mengunakan wawancara mendalam
yang diartikan sebagai upaya untuk menemukan pengalaman-pengalaman
informan dari topik tertentu atau situasi yang dikaji. Oleh karena itu,
dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data digunakan
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi.*’

Dalam wawancara ini peneliti akan menanyakan beberapa
pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan bagaimana
pelaksanaan ajang kreasi dalam mengembangkan kreatifitas siswa di SMP
Islam Sidoarjo, sehingga dengan wawancara mendalam ini data-data dapat

dikumpulkan semaksimal mungkin.

YRulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang : Universitas Negeri Malang,
2005), 71.
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Dalam teknik wawancara ini peneliti menggunakan jenis
wawancara terstruktur, yaitu penulis melakukan wawancara dengan
mengacu kepada pedoman wawancara yang telah disusun secara baku.
Dalam melaksanakan wawancara digunakan pertanyaan-pertanyaan yang
memerlukan jawaban informasi.

Dalam wawancara ini terlebih dahulu peneliti menyiapkan materi
yang terkait dengan kegiatan ajang kreasi . Oleh karena itu sebelum
dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan
penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan.

Fokus wawancara disini lebih ditekankan untuk menggali data
tentang pelaksanaan ajang kreasi dam mengembangkan Kreativitas .
Peneliti melakukan wawancara langsung kepada Kepala sekolah SMP
Islam Sidoarjo,guru dan staff lainnya yang berada dilingkungan sekolah.
Untuk mengarahkan wawancara, peneliti  menyiapkan pedoman
wawancara (lihat lampiran 111-3)*%, namun dalam pelaksanaannya tidak
selalu mengikuti pertanyaan yang telah ditetapkan. Hal ini agar wawancara
bersifat mengalir dan kondisional.

Wawancara dilakukan selama lebih kurang 1 jam untuk setiap
informan. Wawancara dilakukan di sekolah; dan saat wawancara peneliti

melakukan perekaman dan membuat catatan.

2. Teknik Observasi (pengamatan)

'8 perta nyaan, wawancara,2017



41

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja, diawali dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan atas gejala yang sudah diteliti dengan melibatkan diri dalam
latar yang sedang diteliti.'® Penelitian menggunakan teknik observasi
untuk mengetahui secara langsung apa yang terdapat di lapangan tentang
bagaimana pelaksanaan pelaksanaan ekstrakurikuler non akademik (ajang
kreasi) di SMP Islam Sidoarjo.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber noninsani, sumber ini terdiri dari
dokumen, dan rekaman seperti surat kabar, buku harian, naskah pribadi,
foto-foto, catatan kasus, dan lain sebagainya.?’ Dokumen yang ditunjukkan
dalam hal ini adalah segala dokumen yang berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran mata pelajaran pengelolaan usaha. Teknik ini dilakukan
untuk mengetahui data statistik tentang pelaksanaan pelaksanaan
ekstrakurikuler non akademik (ajang kreasi) dalam mengembangkan

kreativitas siswa di SMP Islam Sidoarjo.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,

¥ImronArifin, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Kalimasahada Press, 1996), 10.
% 1bid, 82.



42

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.?*

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampai tuntas. Komponen dalam analisis data.”” Dalam analisa pengumpulan
data ini peneliti menggunakan:

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya.
2. Penyajian Data

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

3. Verifikasi atau penyimpulan Data

2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 2008),
cet. 1V, 244,
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 246-252.
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia,
karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.**Untuk menguiji

kredibilitas data penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi.

Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan
cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang
didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah
mendapatkan data yang jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-

sumber data telah sama maka data yang didapatkan lebih kredibel.

Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

%% Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, “Penelitian Kualitatif ; Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta
: Rajagrafindo Persada, 2012), 87.
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berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu,

maka ditempuh langkah sebagai berikut:**

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4)  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari

penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi.

*Triangulasi dan Kabsahan Data Dalam Penelitian,
http://goyangkarawang.com/2010/02/triangulasi-dan-keabsahan-data-dalam-penelitian/. Di akses
pada tanggal 27 November 2016.



